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Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2024 mengenai Kebijakan Kelas Rawat Inap Standar
(KRIS) bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan dan mengurangi
ketimpangan antar kelas rawat inap. Dalam hal ini, RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Semarang,
sebagai rumah sakit daerah Kota Semarang, tengah mempersiapkan diri untuk
mengimplementasikan kebijakan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesiapan rumah sakit dalam melaksanakan KRIS. Pendekatan yang digunakan adalah
kualitatif dengan metode deskriptif analitik, melalui wawancara mendalam dengan pelaksana
kebijakan, pasien, serta observasi langsung terhadap fasilitas yang ada. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan teori implementasi kebijakan George C. Edwards Ill yang
meliputi aspek komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Semarang telah berupaya memenuhi 12
kriteria KRIS pada pencapaian 290% dengan sebagian besar fasilitas sudah tersedia,
termasuk pembangunan gedung 12 lantai tahap ke-3 dengan upaya maksimal seiring
menunggu kelanjutan kebijakan yang berlaku. Dalam penemuhan kriteria, terdapat
kekurangan dalam pemenuhan standar fasilitas non-medis, yaitu simbol disabilitas di kamar
mandi. Meskipun komunikasi sudah berjalan dengan baik, peningkatan pemahaman prosedur
dan operasional KRIS memerlukan penguatan lebih lanjut. Dalam hal sumber daya, baik
fasilitas, tenaga medis maupun keuangan telah mendukung dengan dana yang berasal dari
APBD dan BLUD. Disposisi pelaksana kebijakan menunjukkan komitmen yang tinggi,
meskipun penanganan resistensi memerlukan koordinasi yang lebih intensif. Struktur birokrasi
mendukung penerapan KRIS dengan birokrasi yang transparan dan koordinasi yang efektif
dengan penyelenggara kebijakan. Secara keseluruhan, RSD K.R.M.T. Wongsonegoro
Semarang sudah cukup siap untuk menerapkan kebijakan KRIS dengan upaya yang
maksimal dalam memenuhi kriteria standar.
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